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The development of internet technology in this day and age is accelerating. The 
internet makes it easy for humans to access information and do various things. 

We can find the information we need and we can expand our communication 

network using the sophistication of technology. The same is the case with roasting 
coffee bean stock information at Nomad Coffee Roastery which is still less 

effective. The purpose of this research is to create a system of incoming stock data 

and outgoing stock of coffee beans and information about the availability status 

of roasting coffee beans at Nomad Coffee Roastery based on the website as a 
means of information and communication between nomad owners and buyers. The 

method used in designing this system is the waterfall method. The resulting 

program is a Web-based Roasting Coffee Bean Stock Information system that is 

able to provide stock data information and information about the availability 

status of roasting coffee beans at Nomad Coffee Roastery. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia informatika yang semakin cepat mendorong setiap individu atau kelompok 

untuk menerapkannya dalam segala aktivitas. Setiap sistem yang ada seakan kurang lengkap bila masih 

menggunakan model ataupun pengelolaan secara konvensional [1], [2]. Komputer merupakan alat bantu 

pengelolaan data yang dapat diandalkan. Tidak hanya kecepatannya, namun juga keakuratan dan daya 

tahannya untuk melakukan pemrosesan data dalam jumlah besar. Kini komputer telah dijadikan teknologi 

pokok dalam pengelolaan data dan penyajian informasi [3], [4]. Sistem informasi adalah suatu sistem yang 

menyediakan informasi untuk manajemen pengambilan keputusan atau kebijakan dan menjalankan 

operasional dari kombinasi orang-orang, teknologi informasi dan prosedur-prosedur yang terorganisasi atau 

sistem informasi diartikan sebagai kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang yang 

menggunakan teknologi untuk mendukung operasi dan manajemen sedangkan dalam arti luas, sistem 

informasi diartikan sebagai sistem informasi yang sering digunakan menurut kepada interaksi antara orang, 

proses, algoritmik, data dan Teknologi [5], [6], [7]. Coffee shop dan Coffee Roastery, keduanya adalah 

bisnis kopi yang saat ini sedang ramai di daerah kota Manado dan nomad coffee merupakan salah satu 

coffee shop sekaligus penghasil biji kopi roasting yang ada di daerah kota Manado, dengan adanya coffee 

roasting ini menambah variasi akan citarasa kopi menjadi semakin kaya dan beragam. Jenis biji kopi yang 

banyak dan laris di Nomad coffee adalah robusta dan arabika. 

Coffee roastery merupakan bisnis kopi yang mengolah biji kopi mentah langsung dari petani. Biji 

kopi dari petani melalui proses roasting atau sangrai menjadi produk kopi siap konsumsi. Produk utama 
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dari Coffee Roastery ini adalah roasted bean (biji kopi yang telah di sangrai)[5]. Namun pada saat ini 

Nomad Coffee Roastery masih melakukan cara pemasaran dan pelaporan penjualan secara konvensional. 

Seiring berkembangnya zaman cara pemasaran secara konvensional menjadi kurang efektif karena dengan 

semakin berkembangnya teknologi informasi saat ini pelaku usaha bisa mempromosikan lewat internet 

dengan adanya internet semakin memudahkan untuk mempromosikan lebih luas produk biji kopi hasil dari 

daerah tertentu, salah satunya biji kopi dari Nomad Coffee Roastery. Banyak fasilitas dari dunia teknologi 

yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang usaha yang mana salah satunya adalah aplikasi web dan 

yang coba dilakukan untuk judul penulisan ini adalah bagaimana merancang sistem infomasi stok biji kopi 

berbasis web pada Nomad Coffee Roastery yang akan mempermudah masyarakat untuk mendapatkan 

informasi tentang  stok biji kopi pada Nomad Coffee Roastery sehingga dapat diakses langsung oleh 

masyarakat dengan perantara internet.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi yaitu pemasaran produk yang masih sangat terbatas 

dengan sederhana karena dilakukan secara konvensional dan administrasi penjualan dengan pelaporan juga 

masih secara manual [8], [9], oleh karena itu tujuan penelitian ini yaitu membuat sistem informasi Stok Biji 

Kopi Roasting Berbasis Web yang mampu mengelola data stok, laporan penjualan dan promosi biji kopi 

roasting yang akan memudahkan konsumen untuk mendapatkan informasi status ketersediaan stok biji kopi 

sangrai yang ada pada Nomad Coffee Roastery. 

Sistem yang akan dibangun saat ini diharapkan bisa menghasilkan suatu sistem pendataan pelaporan 

dan pemesanan infomasi stok biji kopi yang dapat diakses oleh pemilik nomad. Pada aplikasi berbasis 

website tersebut akan disediakan informasi seputar biji kopi roasting, dan juga bisa membantu customer 

untuk mengetahui informasi tersediannya stok biji kopi roasting. 

 

METODE PENELITIAN  

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dimulai pada bulan November 2022 dengan tahap awal penyusunan proposal, 

pengumpulan data, perancangan sistem web dengan pengujian sistem web. Perancangan dan pengambilan 

data dilakukan pada Nomad Coffee Roastery di Kota Manado. 

B. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam perancangan sistem ini yaitu metode waterfall [10], [11]. Langkah-

langkah dalam perancangan sistem waterfall ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Waterfall [8]. 

Metode ini memiliki beberaapa kelebihan dalam pengembangan suatu sistem informasi dengan 

proses yang terurut berawal untuk menganalisa kebutuhan hingga menjalankan pengoperasian sistem, tahap 
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setiap proses mempunyai spesifikasi sendiri sehingga sistem yang dirancang dapat sesuai dengan tujuan 

dan tahap setiap proses terstruktur [12], [13]. Terdapat lima tahapan dalam metode waterfall yang dijelaskan 

berikut: 

a) Requirement Analysis and Definition  

Pada tahap ini penulis melakukan analisa di Nomad Roastery dan mengidentifikasikan masalah 

terkait kendala, layanan sistem serta tujuan yang diharapkan mengenai pendataan stok dan promosi 

[14], [15]  biji kopi roasting pada Nomad Coffee Roastery. 

b) System Design  

Pada tahap ini dengan hasil analisa yang didapat akan dibuatkan sebuah sistem menggunakan 

coding, tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang akan dikerjakan, lalu membantu dalam 

menspesifikasikan kebutuhan hardware dan sistem [16] serta mendefinisikan arsitektur sistem 

pendataan stok dan promosi  biji kopi  roasting. 

c) Implementation Unit Testing  

Dalam tahap ini sistem yang telah dibuat akan direalisasikan menjadi sebuah program perangkat 

lunak berbasis website dan akan dilakukan tes pada bagian terkecil dari sebuah code apakah sudah 

berjalan dengan baik dan lancar. 

d) Integration and System Testing 

Pada tahap ini semua program akan digabungkan dan diuji sebagai sebuah program perangkat 

lunak berbasis website yang utuh dan memastikan apakah sistem yang dibuat sudah mencapai tujuan 

yang disepakati dan mengetes apakah masih ada error pada sistem yang telah dibuat. 

e) Operation and Maintenance 

Tahap ini adalah tahap terakhir dalam model waterfall. Sistem yang telah dibuat akan dioperasikan 

secara nyata dan melihat kinerja dari sistem yang sudah berjalan, serta memperbaiki kesalahan-

kesalahan pada tahap sebelumnya untuk meningkatkan layanan sistem. 

C. Data Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data yang dimana data tersebut akan dimasukkan 

ke dalam sistem. Pada penelitian ini ada dua jenis data yang akan diambil:  

1) Data Primer  

Data primer yang dibutuhkan yaitu informasi yang berkaitan dengan studi kasus yang diperoleh dari 

Nomad Coffee Roastery. 

2) Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari luar sumber data premier dengan tetap menganalisa dan studi literatur dari 

buku, jurnal ilmiah, serta artikel-artikel di internet. 

Alat dan bahan yang digunakan untuk perancangan sistem website ini adalah, sebagai berikut : 

a. Perangkat Keras (Hardware): 

Seperangkat laptop, dengan processor AMD Ryzen 3 3250U with Radeon Graphics 2.60 

GHz, RAM 4GB, Mouse. 
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b. Perangkat Lunak (Software): 

1) Sistem Operasi Windows 11 Home  

2) XAMPP (Apache, MySQL dan PHP server), 

3) Visual Studio Code 

4) Draw.io  

5) Goggle Chrome 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Desain Sistem 

Pada desain sistem dalam penelitian ini menggunakan DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity 

Relationship Diagram), yaitu bahasa untuk spesifikasi, memvisualisasi, membangun dan 

mendokumentasikan artifacts (bagian dari informasi yang digunakan untuk dihasilkan oleh proses 

pembuatan perangkat lunak. 

1) Use Case Diagram 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Perancangan Use Case pada Sistem Informasi Stok Biji Kopi Roasting terdapat pada Gambar 2, 

dimana terdapat dua aktor pada sistem yaitu admin dan user. Keterangan dari use case diagram 

sebagai berikut: 

1. Admin dapat melakukan login untuk masuk pada sistem. 

2. Admin dapat mengelola data pada sistem yaitu menginput data, mengubah data, dan 

menghapus data. Data-data yang dapat dikelola Admin ialah data barang, barang masuk, 

dan barang keluar. 

3. Admin dapat melihat laporan data barang, barang masuk, barang keluar dan stok tersedia. 

4. User dapat melihat halaman user untuk mengetahui informasi data barang tanpa harus 

melakukan login. 
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2) DFD (Data Flow Diagram) 

a. DFD Level 0 

 

Gambar 3. DFD Leve 0 

Pada gambar 3, merupakan gambaran informasi dari sistem yang akan dirancang, dimana 

admin dapat melakukan proses input data barang dan membuat laporan data barang pada sistem, 

serta user dapat melihat data stok barang dan melakukan pesan barang jika menginginkan produk 

tersebut. 

b. DFD Level 1 

 

Gambar 4. DFD Level 1 

Gambar 4 menunjukkan proses DFD level 1, admin dapat melakukan login dengan 

memasukkan username dan password terlebih dahulu, setelah berhasil login admin dapat 

melakukan input data barang, edit data barang dan delete data barang yang akan disimpan dalam 

database tb_databarang, kemudian admin bisa melihat data barang yang akan di tampilkan di 

laporan data barang yang tersimpan pada database tb_data barang, lalu informasi data stok 

barang yang tersimpan di dalam database akan ditampilkan agar bisa dilihat dan dipesan oleh 

user. 
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3) Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Gambar 5 menunjukan (ERD) yang menggambarkan hubungan antara entitas dalam basis 

data. Database yang didalamnya ada empat entitas yang saling berelasi  yaitu tabel kategori, tabel 

barang, tabel barang masuk dan tabel barang keluar, dimana disetiap entitas terdapat masing-

masing atribut yang terkait didalamnnya. 

2. Implementasi Program 

1) Menu User 

Halaman utama user adalah halaman yang dapat diakses oleh semua pengguna, tujuan utama 

halaman ini adalah sebagai akses informasi masyarakat untuk mengetahui stok biji kopi roasting 

yang tersedia pada Nomad Coffee Roastery tanpa melakukan proses login terlebih dahulu dapat 

dilihat pada Gambar 7. Menu user ini hanya terdiri dari 1 halaman (one-page), dimana jika pengguna 

mengakses web Nomad Coffee dan Roastery maka halaman utama user ini yang pertama kali 

muncul. Halaman utama user terdiri beberapa menu yaitu keunggulan, produk, tentang kami, kontak 

dan order dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Tampilan halaman utama Menu User 
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Gambar 7. Tampilan Informasi Data Stok Biji Kopi 

2) Menu Admin 

Menu admin hanya bisa dapat diakses oleh admin. Menu ini terdiri dari halaman login, halaman 

home admin, halaman kategori untuk menambah data kategori, halaman data produk untuk 

menambah data produk, halaman barang masuk untuk menambah data stok, halaman keluar untuk 

menambah data keluar dan terdapat tombol menu logout yang berfungsi untuk keluar dari menu 

admin. 

a. Halaman Login 

Halaman login pada Gambar 8 berfungsi untuk menghubungkan pengguna menuju menu 

admin, pada halaman ini Admin harus menuliskan username dan password. Login tidak akan 

berhasil jika username dan password tidak cocok atau tidak ada pada database. 

 

Gambar 8. Tampilan halaman Login User 

b. Halaman Home Admin 

Halaman home admin pada Gambar 9 merupakan merupakan halaman awal dan 

pertama saat Admin berhasil melakukan proses login, pada halaman ini terdapat 4 card 

yang berfungsi untuk menampilkan cepat berapa jumlah data kategori, data produk, data 

barang masuk, data barang keluar dan terdapat tabel data produk serta di dalam tabel ada 

button untuk admin membuat laporan data produk. 
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Gambar 9. Halaman Home Admin 

c. Halaman Kategori 

Pada Gambar 10 halaman kategori ini, admin bisa melihat kategori produk yang di 

input oleh admin pada tabel data kategori, juga admin bisa menambah, edit dan delete 

data ketegori. 

 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Kategori 

d. Halaman Produk 

Halaman produk pada Gambar 11 adalah halaman produk. Admin bisa mengkontrol 

data produk yang di input oleh admin sebelumnya, pada tabel data kategori juga admin 

bisa menambah, edit dan delete data produk. Halaman ini juga dimana admin mengatur 

data stok untuk ditampilkan sebagai informasi tersedianya stok pada halaman utama 

website untuk dilihat oleh user atau masyarakat seperti pada gambar 11. 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Produk 
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e. Halaman Barang Masuk 

Halaman barang masuk pada Gambar 12 adalah Halaman tambah barang masuk ini, 

jika stok biji kopi roasting baru masuk maka admin akan melakukan input tambah barang 

masuk agar admin dapat melihat info berapa biji kopi roasting yang masuk pada saat itu 

juga admin bisa menambah, edit dan delete data barang masuk. 

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Barang Masuk 

Halaman Barang keluar pada Gambar 13 adalah Halaman tambah barang keluar ini, 

jika stok biji kopi roasting baru keluar maka admin melakukan penginputan tambah 

barang keluar agar admin dapat melihat info berapa biji kopi roasting yang keluar pada 

saat itu juga admin bisa menambah, edit dan delete data barang keluar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Aplikasi Sistem 

Informasi Stok Biji Kopi Roasting Berbasis Web pada Nomad Coffee Roastery  ini berhasil dikembangkan 

sebagai media informasi biji kopi roasting dan promosi. Sistem ini mampu mengelola data produk, barang 

masuk dan keluar pada Nomad Coffee Roastery. 

2. Saran 

Untuk pengembangan sistem yang akan datang, diharapkan perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengimplementasikan dan menguji keefektifan penggunaan sistem informasi Stok Biji Kopi 

Roasting Berbasis Web yang dihasilkan terhadap keefektifan penjualan atau aspek yang lain. 
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